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MOTTO

% Barang siapa kehilangan kekayaannya, ia akan kehilangan banyak hal;
< Barang siapa kehilangan teman, ia kehilangan lebih banyak lagi;

% Namun barang siapa kehilangan semangat, dia kehilangan segalanya.’

Relakan yang tejadi takkan kembali

Tak perlu menangis, tak perlu bersedih
Hadapi saja
Ambil hikmahnya, Ambil Indahnya

Cobalah mulai detik ini’

“Mereka yang berusaha sekuat tenaga di jalan-Nya niscaya mereka

akan diberikan petunjuk dari berbagai jalan Kami” (Al-Ankabut);69). 4

! Tony Buzan, Sepuluh Cara jadi Orang Yang Cerdas Secara Spiritual (Jakarta: Gramedia,
2003), him. 84.

% Hadapi saja, dalam Iwan Fals In Collaboration with

? Departemen Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahnya ( Semarang: Toha
Putra,1996), 2001
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ABSRAKSI

Penelitian ini mengambil tema Keteragamaan Remaja Pelaku Pencabulan
(Studi Kasus Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo) Kecamatan Kutoarjo
Kabupaten Purworejo Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang menyebabkan pelaku melakukan pencabulan dan mengetahui
sejauh mana peran bimbingan keagamaan terhadap keberagamaan pelaku pencabulan
di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo serta untuk mengetahui peran agama
terhadap peningkatan perilaku keagamaan pelaku pencabulan yang menjadi anak
didik di Lembaga Pemasyarakatan Anaka Kutoarjo.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan pendekatan psikologi agama dengan teknik pengumpulan data melalui
para informan, observasi dan dokumeniasi-dokumentassi yang ada. Data-data terscbut
penulis analisis secara deskriptif yaitu data yang terkumpul, disusun, dijelaskan
kemudian dianalisis.

Hasil penelitian menunjukan banwa faktor yang menyebakan pelaku
melakukan pencabulan adalah meningkatnya libido scksualitas, kurangnya informasi
tentang seks secara benar karena orang tua pelaku pencabulan masih mentabukan
masalah seks, dan pegaulan yang makin bebas. Faktor yang paling dominan adalah
faktor kurangnya informasi seks secara benar dan pergaulan yang bebas. Pembinaan
keagamaan di Lembaga Pemasyarakatan Anak berperan cukup baik dan ini dapat di
lihat pada peningkatan perilaku keagamaan pelaku pencabulan, setelah mendapat
pembinaan keagamaan terscbut. Keberagamaan pelaku pencabulan bergeser ketika
menginjak usia remaja karena dipengaruhi oleh teman sebaya, sehingga akhirnya
pelaku pencabulan terjerumus dalam pergaulan bebas dan melakukan kejahatan
seksual berupa pencabulan. Sctelah menjadi anak didik dan tinggal di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Kutoarjo, keberagamaan mereka lebih baik dari sebelum
menjadi anak didik. Selain dorongan dari diri sendiri, pembinaan agama Islam yang
ada di lembaga ini juga merupakan salah satu faktor pendukung perilaku keagamaan
pelaku keagamaan meningkat, sehingga agama atau ritual keaagamaan bagi mercka
dapat menenangkan dan menentramkan jiwa dan perasaan pelaku pencabulan.
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan suatu bangsa yang beragama. Di
dalamnya diatur pula adanya norma-norma yang menyangkut berbagai
aspeknya, diantaranya norma agama, norma susila, dan norma kesopanan.
Agama sendiri merupakan bagian dari kehidupan bangsa Indonesia yang turut
membentuk jiwa dan pandangan hidup manusia Indonesia.'

Agama merupakan potensi fitrah pada diri manusia yang dibawa sejak
lahir. Pengaruh lingkungan terhadap seseorang adalah memberi bimbingan
kepada potensi itu. Jika potensi fitrah itu dapat dikembangkan sejalan dengan
pengaruh lingkungan, maka akan terjadi keselarasan. Sebaliknya jika potensi
ini dikembangkan dalam potensi yang dipertentangkan oleh kondisi
lingkungan, maka akan terjadi ketidakseimbangan pada diri seseorang.

Agama pada masa remaja sangat dipengaruhi oleh perkembangan
jasmani dan rohaninya. Maksudnya penghayatan remaja terhadap agama dan
tindak keagamaan yang tampak pada remaja banyak berkaitan dengan faktor
perkembangan tersebut.”

Remaja adalah masa seseorang belum mampu untuk menguasai

psikisnya karena mereka masih termasuk golongan anak-anak dan mereka

86.

'y. Singgih, D. Gunarso, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989), him.

2 Jalalludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 17.



masih harus menemukan tempat dalam masyarakat. Pada umumnya mereka
masih belajar di sekolah menengah atau perguruan tinggi. Bila mereka
bekerja, mereka melakukan pekerjaan sambilan dan belum mempunyai
pekerjaan yang tetap. Sekarang banyak remaja yang sudah tidak sekolah
namun belum mendapatkan suatu pekerjaan tertentu.’ Golongan remaja yang
masih labil terkadang melakukan tindakan yang menyimpang dari norma-
norma agama ataupun norma-norma lainnya yang berlaku dalam masyarakat
misglnya, mencuri, menodong dan tindakan kriminalitas lainnya.

- Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja misalnya
perasaan sosial, etis, dan estetis yang mendorong remaja untuk menghayati
kehidupan  dalam lingkungannya. Kehidupan religius cenderung akan
mendorong dirinya lebih dekat ke arah hidup yang religius juga. Sebaliknya
remaja yang kurang mendapat pendidikan dan siraman ajaran agama akan
lebih mudah didominasi dorongan seksual. Menurut Freud dorongan seks
pada remaja muncul karena masa remaja merupakan masa kematangan fisik
sehingga libido atau energi seksualnya sangat tinggi. Bagi remaja yang tidak
dapat mengendalikan dorongan perasaan ingin tahu dan perasaan super mudah
terperosok ke arah tindakan seksual yang negatif.

Bila tindakan yang melanggar norma agama telah dilakukan, remaja

akan terbelit dalam situasi kemelut kehidupan batin yang baru karena di satu

' Siti Rahayu Haditono (Ed), Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Gajah Mada
University, 1999), him. 259

iJala[uddin, Psikologi Agama (Jakarta: P1 .Raja Grafindo, 2002), him. 75.



sisi sebagai mahluk Tuhan mereka dibekali potensi keagamaan dan benih-
benih itu tetap terpelihara dalam dirinya yang berperan dalam menumbuhkan
rasa kesadaran beragama. Tapi di pihak lain mereka sudah melakukan
berbagai tindakan yang menyalahi tuntunan ajaran agama.’

Lingkungan dimana remaja hidup juga sangat mempengaruhi perilaku
remaja, terutama apabila tampak ada perbedaan atau pertentangan antara nilai
agama yang mereka pelajari dengan kelakuan orang dalam masyarakat,
apalagi orang yang dianggapnya harus menjalankan agama itu, misalnya
orang tua sendiri, guru, para pemimpin umat dan mubaligh. Perbedaan
tersebut menyebabkan gelisah dan kadang-kadang menyebabkan benci
kepada mereka, bahkan membuat mereka acuh tak acuh kepada agama.

Selain lingkungan, kemajuan teknologi juga dapat mempengaruhi
perilaku remaja, misalnya internet yang selain segi positifnya antara lain dapat
mencari informasi dan pengetahuan baru, ada juga segi negatifnya karena
sebagian besar isinya terdapat pornografi yang penggambarannya kadang
sangat vulgar. Remaja atau pelajar kadang menyalahgunakan internet
sebagai sarana untuk melibat gambar-gambar pornografi yang pada akhirnya
dapa; mendorong mereka melakukan tindakan asusila.

Bagi sctiap manusia yang beragama, agama bukan sekedar alat
kesertaan kegiatan bersama tetapi sebagai sesuatu yang pribadi perorangan.®

Murtadho Muthohari menggambarkan eratnya hubungan antara moral dengan

3 Jalalludin, op.cit. ,him. 82.

® Joachim Wach, /lmu Perbandingan Agama, Terjemahan Djamanuri (Jakarta : Rajawali
Press,1989), him. 3.



agama, agama merupakan dasar tumpuan akhlak atau moral, tak ada sesuatu
selain agama yang mengarahkan pada tujuan-tujuan yang agung dan terpuji
(bermoral).” Jadi agama sangat berpengaruh pada tingkah laku remaja karena
agama sebenarnya dapat mengontrol tindakan mereka.

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo merupakan satu-satunya
Lembaga Pemasyarakatan Anak yang ada di Jawa Tengah. Nara pidana atau
anak didiknya adalah remaja yang berumur antara 13 sampai 21 tahun. Anak
didik di lembaga ini berjumlah 60 anak dan 16 anak didik merupakan pelaku
tindak kejahatan seksual berupa pencabulan. Anak didik pelaku pencabulan
ini semuanya beragama Islam.

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo memandang bahwa
bimbingan keagamaan sangat diperlukan oleh anak didik. Anak didik terutama
pelaku pencabulan membutuhkan bimbingan keagamaan untuk membantu
menentramkan jiwanya yang sedang goncang. Dengan demikian bimbingan
agama Islam merupakan proses untuk membantu seseorang agar memahami
semua ketentuan dan petunjuk Allah- tentang kehidupan beragama dan
mampu menjalankan ketentuan maupun petunjuk Allah untuk beragama
dengan benar.

Semua agama termasuk agama Islam dapat berfungsi sebagai norma,
sehingga dalam hal ini agama berperan sebagai pengawasan sosial secara

individu maupun kelompok. Adakalanya agama tidak berfungsi sebagaimana

7 Murtadho, Muthohari, Perspektift Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama, Ter].
Jalalludin Rahmat ( Bandung: Mizan, 1984), him.5.



mestinya karena berbagai faktor, baik faktor intern (dari dalam diri manusia)
maupun faktor ekstern (dari luar diri manusia).

Seperti halnya di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo di antara
kasus-kasus yang ada adalah pelaku tindakan pelecehan seksual berupa
pencabulan. Mereka melakukan pelecehan seksual ini karena dipengaruhi oleh
berbagai faktor misalnya karena faktor keluarga, pergaulan dengan teman
sebaya, kurangnya pendidikan agama dan keinginan mencoba hal yang baru
atau sesuatu yang belum pernah dilakukannya yang pada akhirnya dapat
menjacii kebiasaan.®

Suatu hal yang menarik bagi penulis untuk mengadakan penelitian di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjotentang keberagamaan dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya kususnya bagi anak didik pelaku pencabulan.
Ini sangat menarik karena agama pada remaja dianggap dapat menyajikan
kerangka moral sehingga seseorang dapat membandingkan tingkah lakunya.
Agama bisa menstabilkan tingkah laku dan bisa menerangkan mengapa dan
untuk apa ssorang hidup di dunia. Agama menawarkan perlindungan dan rasa
amanﬁkususnya bagi remaja yang sedang bermasalah.’

Berdasarkan uraian di atas, menurut penulis penelitian ini perlu
dilakukan karena bagaimanapun mereka adalah manusia yang mempunyai hati
nurani dan potensi beragama, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti

keberagaman pelaku pencabulan ketika di Lembaga Pemasyarakatan Anak

® Wawancara dengan Bpk. A.F. Ismadi, Kasi Bimbingan Anak Didik tanggal 8 Mei 2004

? Sarliti Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2002),him.94,



Kutoarjo baik sebelum masuk dan selama di Lembaga Pemasyarakatan Anak

Kutoarjo, sehingga akan terlihat sejauhmana peran agama terhadap diri pelaku

pencabulan..

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini diharapkan

dapat menjawab rumusan masalah sebagai berikut.

1.

Apa yang menjadi faktor penyebab perilaku pencabulan anak didik pelaku
pcﬁcabulan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo ?

Bagaimana pembinaan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Anak
Kutoarjo?

Bagaimana kebaragamaan dan perilaku seksual remaja pelaku pencabulan

di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

untuk mengetahui faktor penyebab perilaku pencabulan bagi anak didik
pelaku di Lembaga pemasyarakatan Anak Kutoarjo.

untuk mengetahui bagaimana pembinaan agama Islam yang dilaksanakan
di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo.

untuk mengetahui keberagamaan remaja pelaku pencabulan di Lembaga

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo.



Kegunaan Penelitian adalah:

I. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau
sumbangan pemikiran bagi Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo
dalam melakukan pembinaan agama bagi anak didiknya.

2. Untuk menambah pengetahuan, khususnya keberagamaan anak didik

pelaku pencabulan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo.

D. Telaah Pustaka
‘ Suatu hal yang menarik bagi penulis untuk mengadakan penelitian di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo tentang keberagamaan beserta
faktor-faktor yang mempengaruhinya khususnya bagi anak didik pelaku
pencabulan. Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo yang anak didiknya
seluruhnya berjumlah 60 anak dan 16 anak didik merupakan pelaku tindak
kejahatan seksual.

Sepanjang pengetahuan penulis, masalah keberagamaan di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Kutoarjo belum pernah diteliti oleh penelitian
sebelumnya. Namun begitu, telah ada beberapa penelitian dalam bentuk
skripsi yang penulis temukau. Pertama, skripsi dengan judul “Keberagamaan
Para Pedagang Kaki Lima di Jalan Malioboro Yogyakarta” yang disusun
oleh Mustofa. Secara umum skripsi ini membicarakan pengaruh kesibukan
perdagangan terhadap keberagamaan pedagang kaki lima dan pengaruh
kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada terhadap keberagamaan mereka.

Artinya apakah dengan kesibukan mereka berdagang, mereka menjadi tidak



menghayati agamanya dan seberapa besar pengaruh kegiatan-kegiatan
keagamaan yang ada terhadap keberagamaan mereka.

Ke dua, skripsi dengan judul “Kehidupan Beragama Remaja di Panti
Asuhan JAMASBA (Jamaah Masjid Bantul)” yang disusun oleh Nurhadi
Wijaya. Secara garis besar skripsi ini membahas kemampuan lembaga panti
asuhan dalam membina keagamaan anak asuhnya yang mulai beranjak remaja.
Jadi keberagamaan remaja dilihat dari sudut keberhasilan dan kemampuan
pembinaan. Dalam skripsi ini ia mencoba menggambarkan bahwa pendidikan
keagamaan seorang anak tidak harus diperoleh dari orang tua kandungnya,
tetapi bisa juga dari suatu lembaga.

Ke tiga, Skripsi dengan judul “Studi Tentang Pengalaman Keagamaan
di Kalangan Remaja dalam Lingkungan Komplek Wanita Tuna Susila,
Tambak Asri, Kecamatan Krimbangan, Kodya Surabaya” yang disusun oleh
Solihin. Skripsi ini secara umum membahas tentang bentuk-bentuk
pengalaman keagamaan dan ibadah yang dilakukan oleh remaja di lingkungan
WTS tersebut dan bentuk-bentuk pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh
pemuka-pemuka agama serta metode yang dipakai dalam rangka pembinaan
tersebut.

Ke empat, skripsi dengan judul “Tinjauan yuridis tentang perbuatan
cabul yang dilakukan oleh anak “yang ditulis oleh Tazdkirotul Baroroh.
Secara garis besar skripsi ini membahas penerapan sanksi dan proses

peradilan terhadap anak yang melakukan pencabulan. Anak harus



diperlakukan berbeda dengan orang dewasa, dimana seorang anak harus
didampingi oleh orang tua, wali, pengacara atau pembina kemasyarakatan.

Ke lima, skripsi yang berjudul “Kejahatan kesusilaan terhadap anak
di bawah umur”. Skripsi ini membahas penerapan sanksi pidana terhadap
pelaku kejahatan kesusilaan yang dilakukan oleh anak belum dewasa
memakai UU No 3 Tahun 1997 tentang peradilan anak dan anak yang telah
dewasa memakai ketentuan yang ada dalam KUHP. Faktor-faktor yang
menimbulkan kejahatan kesusilaan juga dibahas dalam skripsi ini, misalnya
karena lingkungan, minimnya pengetahuan agama, kurangnya perhatian orang
tua dan karena pergaulan.

Ke enam, skripsi yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Dalam
Keluarga Terhadap Kenakalan Anak di LP Anak Kutoarjo Tahun 1998/1999”
yang ditulis oleh Alviatun. Secara garis besar skripsi ini menguraikan bahwa
ada pengaruh yang signifikan dalam keluarga terhadap kenakalan anak.
Semakin baik pendidikan dalam keluarga semakin mengurangi kenakalan
anak.

Ke tujuh, skripsi dengan judul “Studi Kasus Kenakalan Remaja Dari
Keluarga Disharmoni di LP Anak Kutoarjo “ yang ditulis oleh Antik
Mawarsih. Skripsi ini memaparkan bentuk-bentuk kenakalan remaja dari
keluarga disharmoni dan bentuk pembinaan yang diberikan kepada remaja
nakal di LP Anak Kutoarjo.

Petrus Irwan Panjaitan menulis dalam bukunya yang berjudul “

Lembaga Pemasyarakatan Dalam Perspektif Sistem Peradilan Pidana”
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diterbitkan oleh Sinar Harapan Jakarta tahun 1995. Buku ini membahas
tentang lembaga pemasyarakatan sebagai tempat untuk membina narapidana.
Selain itu Petrus juga menjelaskan tentang pengaturan pidana penjara menurut
kitab Undang-undang Hukum. Buku ini bermanfaat untuk memahami fungsi
lembaga pemasyarakatan secara umum.

Penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu karena penelitian ini lebih
menekankan pada keberagaman anak didik pelaku pencabulan sebelum
maupun sesudah mendapat bimbingan keagamaan dan bagaimana peran
agama dalam perilaku keagamaan mereka setelah mendapat bimbingan
keagaamaan. Artinya sejauh mana peran agama terhadap perilaku keagamaan
pelaku pencabulan, setelah mendapat bimbingan keagamaan di Lembaga

Pemasyarakatan Anaka Kutoarjo.

. Kerangka Teori

Menurut Jalaludin Rahmat keberagaman adalah terjemahan dari
“religiousity” yaitu perilaku yang bersumber langsung maupun tidak langsung
kepada ajaran agama. Glock dan Stark mengartikan keberagaman sebagai
ketaatan atau komitmen kepada ajaran agama yang meliputi banyak unsur
misalnya keanggotaan gereja, keyakinan terhadap doktrin agama, etika hidup,
dan kehadiran dalam acara peribadatan.

Allport mendefinisikan dua tipe keberagamaan yaitu intrinsik dan

ekstrinsik. Keberagaman ekstrinsik yaitu agama yang dimanfaatkan, agama
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berguna untuk kepercayaan diri, memperoleh status, bertahan melawan
kenyataan dan atau memberi sanksi pada suatu cara hidup. Keberagamaan
intrinsik adalah agama yang dihayati, iman dipandang sebagai suatu yang
bernilai pada diri sendiri yang menuntut pada keterlibatan dan mengatasi
kepentingan diri.'’

Menurvt KUHP pasal 289 pencabulan atau perbuatan cabul yaitu
segala perbuatan yang melanggar rasa kesusilaan atau perbuatan lain yang
keji dan semuanya dalam lingkungan nafsu birahi kelamin."’

" Pelaku pencabulan disini adalah remaja yang telah melakukan
perbuatan cabul dan karena perbuatannya, mereka menjadi anak didik di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo setelah melalui proses hukum yang
ada.

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo adalah suatu lembaga
pendidikan rehabilitasi sosial dibawah departemen kehakiman bagi anak-anak
nakal, yaitu anak-anak yang melanggar hukum pidana atau anak yang
melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi anak, baik peraturan
perundang-undangan maupun menurut hukum lain yang hidup dan berlaku
dalam masyarakat. Anak tersebut berumur 13 sampai 21 tahun, belum
menikah baik laki-laki maupun perempuan.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan tiga teori yang berkaitan

dengan masalah penelitian. Pertama teori mengenai faktor-faktor yang

10 Robert W. Crapp, Dialog Psikologi dan Agama (Y ogyakarta: Kanisius,1993), him. 180.

' Laden Marpaung, Kejahatan terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya (Jakarta:
Sinar Grafika), him.64.
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menyebabkan remaja melakukan perilaku seksual yang ada dalam bukunya
Sarlito Wirawan Sarwon yang berjudul Psikologi Remaja, disebutkan bahwa
bahwa faktor-faktor yang menyebabkan masalah seksualitas pada remaja
adalah meningkatnya libido seksualitas, masalah seks merupakan masalah
yang tabu dibicarakan, penundaan usia perkawinan dan pergaulan yang makin
bebas.'

Ke dua teori perkembangan jiwa keagamaan pada remaja. Teori ini
dikemukakan oleh W. Starbuck dalam bukunya Jalauddin yang berjudul
Psikologi Agama bahwa perkembangan pada remaja ditandai oleh beberapa
factor perkembangan rohani dan jasmaninya. Perkembangan tersebut adalah
pertumbuhan pikiran dan mental, perkembangan perasaan, perkembangan
sosial, sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan, ibadah dan
perkembangan moral."

Ke tiga teori dimensi keberagamaannya Glock & Stark. Adapun lima
dimensi keberagamaan Glock & Stark dalam bukunya Jamaluddin Ancok &
Fuad Suroso, Psikologi Islam; Solusi Islam Atas Problem-problem Psikologi,
(1995) adalah dimensi ideologis, dimensi ritualistic,dimensi eksperensial,
dimensi intelektval dan dimensi konsekuensial atau pengamalan agama.

. Ke empat adalah teorinya Zakiyah Darojat tentang peran agama pada
remaja. Menurutnya, keberagamaan pada remaja memiliki ciri-ciri yang

spesifik, seperti masih dipengaruhi oleh keadaan jiwanya yang masih labil.

12 garlito Wirawan Sarwono, op. cit., him. 157

13 Jalaluddin, loc. cit..
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Hubungan keyakinan beragama dengan moral remaja dapat dilihat pada
pandangan remaja terhadap Tuhan sebagai penolong moral.'*

Penulis akan menggunakan teorinya Glock & Stark untuk
menganalisis perilaku keberagamaan pelaku pencabulan dan teorinya Zakiyah
Darojat untuk menganalisis peran agama terhadap perilaku keagamaan pelaku

pencabulan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo.

E. Metodologi Penelitian
' Metode penelitian yang merupakan cara-cara berfikir dan berbuat
yang dipersiapkan dengan baik untuk mengadakan penelitian untuk mencapai
suatu tujuan penelitian.'® Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan
pendekatan psikologis atau tepatnya psikologis agama.
Berkaitan dengan penyusunan penelitian ini, peneliti akan
menggunakan metodc-metode sebagai berikut:
1. Sumber Data
Secara umum sumber data penelitian kualitatif adalah tindakan
dan perkataan manusia dalam suatu latar yang bersifat alamiah.'® Kata-
kata dan tindakan orang-orang yang diamati merupakan sumber utama dan
selebihnya adalah data-data tambahan seperti dokumen, jurnal, majalah

dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini subyek penelitian yang

"4 Zakiyah Darojat, /lmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hlm 92

'S Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju,1996),

hlm. 20.
' H.M Sayuthi Ali, Metode Penelitian Agama (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002),

hlm. 63.
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digunakan adalah populasi. Populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan
subyeknya tidak terlalu banyak.

Sumber data dalam penelitian ini adalah populasi atau keseluruhan
subyek yaitu semua anak didik di LP Anak Kutoarjo yang melakukan
perbuatan cabul dengan jumlah 16 anak didik. Selain anak didik penulis
Jjuga mengambil pegawai terutama petugas pembinaan agama sebagai
subyek penelitian dan pihak lain yang terkait dengan penelitian ini.

. Métode pengumpulan data

Untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini metode yang

digunakan adalah:

1) Metode observasi
Bentuk observasi yang akan dilakukan adalah observasi langsung
yang menggunakan sistem catatan anekdot atau catatan informal yaitu
mencatat  suatu gejala atau peristiwa yang diperoleh dari suatu
observasi yang berlangsung secara bebas dan informal. Suatu bentuk
tingkah laku yang kiranya berada dalam rangka masalah yang
dipelajari, ditulis dengan catatan pengamatan sehingga akhirnya
terdapat serangkaian catatan yang berpusat pada masalah yang

diteliti.!”

"7 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 162.
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2) Metode interview
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dilakukan dengan sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian.'® wawancara dilakukan untuk
memperoleh data-data tentang faktor yang menjadi penyebab mereka
melakukan pencabulan, keberagaman mereka dan peran agama
terhadap perilaku mereka.

3) Dokumentasi
 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal berupa
catatan, transkip, prasasti, notulen rapat dan lain sebagainya.'® Metode
ini digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan atau keadaan
yang berhubungan dengan penelitian.

3. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.”’

Proses yang peneliti lakukan untuk menganalisa data dalam
penelitian ini adalah: Pertama, membaca, mempelajari dan menelaah data

yang penulis dapatkan dari berbagai sumber yaitu, data yang diperoleh

'® Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: YPF Psikologi UGM, 1987),
him.193.

1% Sutrisno Hadi, op. cit.,him. 236.

2 1 exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 103.
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dari hasil wawancara dan hasil observasi yang terkumpul serta data-data
lainnya. Kedua, mengadakan reduksi data secara keseluruhan dari data
yang telah dibaca, dipelajari dan ditelaah agar dapat dikatagorikan sesuai
dengan tipe-tipe masing-masing data. Setelah selesai proses di atas maka
diadakan pengecekan ulang tentang keabsahan dari data.”!

Setelah kedua tahap penting dilakukan oleh peneliti maka peneliti
mengajukan dalam bentuk laporan atas hasil yang diperoleh dari hasil
penelitian tersebut secara deskriptif analisis yaitu penyajian dalam bentuk
tulisan yang menerangkan apa adanya sesuai dengan yang diperoleh dari

hasil penelitian.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman, maka dibuat sistem pembahasan
yang mana pada bagian isi terdiri dari bab-bab pembahasan yaitu:

Bab I berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tuju;n dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab II merupakan gambaran umum tentang Lembaga
Pemasyarakatan Anak di Kutoarjo, yang mencakup letak geografis; sejarah
berdiri, tujuan dan perkembangan Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo,
demografis historis dan perkembangannya; struktur organisasi; sarana dan
fasilitas; keadaan anak didik, pegawai dan pembimbing; dan pembinaan anak

didik dalam rangka pemasyarakatan serta

! Ibid., hlm. 190.
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Pada bab III pembinaan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan
Anak Kutoarjo, yang mencakup dasar operasional pelaksanaan pembinaan
agama Islam, tujuan pembinaan, upaya yang dilakukan pembina untuk
menanamkan keimanan pada anak didik, dan materi serta metode pembinaan
agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kurtoarjo.

Pada bab IV akan membahas perilaku seksual dan keberagamaan
pelaku pencabulan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo, yang
mencakup: bentuk dan dampak perilaku seksual bagi remaja, factor-faktor
yang menyebabkan masalah seksualitas bagi anak didik pelaku pencabulan;
latar belakang kehidupan dan keberagamaannya; perkembangan jiwa
keagamaan pelaku pencabulan; dan keberagamaannya setelah menjadi anak
didik

Pada bab V adalah kesimpulan dan saran-saran dimana kesimpulan

akan memberikan penjelasan atau jawaban singkat terhadap rumusan masalah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Faktor yang menyebabkan pelaku pencabulan di Lembaga Pemasyarakatan
Anak Kutoarjo adalah libido seksualitas, ini karena masa remaja adalah masa
kematangan fisik tetapi belum diimbangi kematangan psikis, sehingga banyak
remaja yang tidak dapat menahan libido seksualitas yang sedang meningkat;
pet.mndaan usia perkawinan, hal ini karena libido seksualitas membutuhkan
penyaluran dalam tingkah laku seksualitas tertentu. Akan tetapi penyaluran -
ini tidak dapat segera dilakukan karena karena adanya penundaan usia
perkawinan baik secara hukum maupun norma sosial; masalah seks
merupakan suatu hal yang masih tabu untuk dibicarakan. Orang tua atau guru
masih tabu membicarakan seks dengan anak-anaknya atau anak didiknya
sehingga anak atau anak didik tidak mendapatkan seks secara benar dari
orang tuanya ataupun gurunya, sehingga menyebabkan perilaku seks yang
menyimpang; pergaulan yang bebas, hal ini merupakan penyebab yang cukup
besar karena pergaulan sangat merﬁpengaruhi perilaku seseorang, lebih-lebih
remaja yang masanya sedang mem butuhkan peer group atau teman sebaya.

2. Pembinaan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo meliputi
materi tauhid, materi ini yang memupuk dan memantapkan keyakinan agama,

~

materi figih, materi akhlak, membaca Al-Qur’an, materi sholat dan materi
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hadits. Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi adalah metode
ceramah dan tanya jawab. Metode tanya jawab dimaksudkan agar anak didik
terbiasa bertanya sesuatu yang belum dimengerti.
. Keberagamaan anak didik pelaku pencabulan sebelum mereka menjadi anak
didik artinya sewaktu masih kecil dan masih tinggal di lingkungan rumah
merupakan penganut agama yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari
keyakinan, perasaan dan pengetzhuan agama mereka yang tercermin dalam
perbuatan mereka sehari-hari. Seiring dengan bertambahnya usia yang
menginjak remaja, keberagamaan mereka pun mengalami pergeseran. Hal ini
karena dipengaruhi oleh tradisi keagamaan yang ada, misalnya keluarga dan
masyarakat setempat. Hal yang sangat berpengaruh adalah pergaulan mereka
dengan teman sebaya. Setelah menjadi anak didik dan tinggal di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Kutoarjo, terlihat adanya perilaku keagamaan.
Pembinaan agama di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo dapat
membantu pelaku pencabulan meyakini Tuhan yang sempat mereka lalaikan.
Pelaku Pencabulan juga kembali menjalankan ritual agama dengan lebih
teratur dan berusaha mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Ibadah-ibadah seperti sholat, membaca Al-Qur’an serta berdoa
kepada Tuhar merupakan salah satu jalan bagi pelaku pencabulan untuk
menentramkan jiwa dan perasaannya yang sedang tﬁerasa bersalah dan
berdosa kepada Tuhan. Tuhan bagi anak didik pelaku pencabulan adalah

scbagai penolong moral.
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B. Saran
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada peningkatan perilaku
keagamaan pada pelaku pencabulan. Melihat keberhasilan Lembaga
Pemasyarakatan Anak Kutoarjo hendaknya menjadi contoh dan bahan
pertimbangan  bagi  lembaga-lembaga pemasyarakatan yang belum
memperhatikan masalah pembinaan agama.
~  Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, dengan
begitu penulis akan sangat bangga dan berterima kasih kepada pihak-pihak yang
berkenan memberi kritik dan sarannya demi perbaikan skripsi ini dan kebaikan
kita semua.
Harapan penulis hasil karya yang dibantu oleh bebagai pihak ini dapat

bermanfaat dan bermakna bagi kemanusiaan dan peradaban manusia. Amin
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Ditujukan kepada Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo

1.
i
2

3.

Sejak kapan LP Anak Kutoarjo berdiri dan bagaimana sejarah berdirinya ?
Apa yang menjadi dasar dan tujuan berdirinya LP Anak Kutoarjo ?
Berapa jumlah pegawai ataupun pengurus LP Anak Kutoarjo ?

Bagaimana struktur organisasi kepengurusan yang ada di LP Anak Kutoarjo?

. Berapa jumlah anak didik LP Anak Kutoarjo dan berapa rata-rata umurnya ?

Bagaimana sistem penempatan anak didik di LP Anak Kutoarjo ?

Bagaimana proses penanggulangan kenakalan remaja yang dilakukan oleh
LP Anak Kutoarjo ?

Meliputi pembinaan apa saja yang diberikan kepada anak didik di LP Anak
Kutoarjo ?

Agama apa yang dianut oleh anak didik LP Anak Kutoarjo ?

2. Ditujukan kepada Pembina Agama di LP Anak Kutoarjo

1.

Kapan waktu pelaksanaan pembinaan agama terhadap anak didik di LP Anak
Kutoarjo ?

Siapa saja yang menjadi pembina agama di LP Anak Kutoarjo ?

Materi apa saja yang diberikan dalam pembinaan agama di LP Anak
Kutoarjo ?

Bagaimana metode yang digunakan dalam pembinaan agama di LP Anak

Kutoarjo ?




5. Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan dalam pembinaan agama di
LP Anak Kutoarjo ?

6. Apa yang menjadi tujuan dalam pembinaan agama di LP Anak Kutoarjo ?

7. Bagaimana keadaan anak sebelum dan sesudah mendapatkan pembinaan
agama ?

8. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dalam pelaksanaan pembinaan
agama ?

3. Ditujukan kepada Anak Didik Pelaku Pencabulan

Latar Belakang pelaku pencaabulan

1. Nama, alamat dan umur?

2. Pasal berapa yang menjerat Anda menjadi anak didik di LAPAS Anak
Kutoarjo?

3. Mengapa Anda melakukan pencabulan?

4. Apa yang melatarbelakangi Anda melakukan pencabulan?

5. Bagaimana perasaan Anda setelah melakukan pencabulan, merasa
berdosakah?

6. Bagaimana kondisi lingkungan keluarga Anda, apakah mereka beragama dan
apakah orang tua Anda membimbing Anda dalam beragama?

7. Sejak kapan Anda mengenal agama?

8. Sejauh mana Anda mengenal agama?

9. Apakah Anda sebelum melakukan pencabulan sebenarnya sudah mengerti

bahwa itu perbuatan yang dilarang agama?




10. Bagaimana kehidupan beragama Anda sebeium menjadi anak didik di

LAPAS Anak Kutoarjo?

11. Apakah Anda mengikuti kegiatan keagamaan di LAPAS Anak Kutoarjo?

*12. Setelah mengikuti bimbingan keagamaan di LAPAS anak ini, apakah anda

merasa ada perubahan dalam diri Anda terutama rasa keagamaan?

13. Bagaimana perasaan Anda selama menjadi anak didik di LAPAS Anak

Kutoarjo?

14. Apa harapan Anda setelah keluar dari LAPAS Anak Kutoarjo?

Keberagamaan Pelaku Pencabulan

a. Dimensi Keyakinan

1.

2

Apakah Anda yakin bahwa Tuhan itu ada ?

Apakah Anda yakin bahwa segala kejadian yang menimpa manusia
sudah ditentukan Tuhan ?

Apakah Anda yakin setelah manusia mati akan dihidupkan kembali
oleh Tuhan ?

Apakah Anda yakin Tuhan selain menciptakan manusia juga
menciptakan mahluk ghoib seperti setan dan malaikat ?

Yakinkah Anda kalau perbuatan jahat akan dibalas dengan neraka

dan perbuatan baik akan dibalas dengan surga ?




b. Dimensi Praktik Agama

2.

Apakah Anda selalu melaksanakan sholat ?
Kapan Anda selalau berdo’a ? Do’a apa yang sering Anda panjatkan

kepada Tuhan?

. Apakah Anda melaksanakan puasa di bulan Ramadhan ?

Apakah Anda sering membaca Al-Qur’an ?

Apakah Anda selalu mendoakan orang tua Anda ?

c. Dimensi Pengetahuan Agama

1

4,

5

Apakah Anda mengetahui rukun islam dan rukun iman, bisakah Anda
menyebutkannya ?

Apakah Anda mengetahui perintah dan larangan agama? Dapatkah
Anda menyebutkannya contohnya !

Sebeium melaksanakan sholat kita harus berwudhu dahulu, apakah
Anda dapat berwudhu dan hafai bacaannya ?

Apakah Anda tahu apa itu taubat ? Dan bagaimana caranya ?

Apakah Anda dapat membaca Al-Qur’an ?

d. Dimensi Perasaan Agama

3

Bagaimana perasaan Anda saat melakukan perbuatan yang dilarang
agama ?
Apakah Anda merasa selalu diawasi oleh Tuhan ?

Bagaimana perasaan Anda setelah melakukan sholat ?




6.

7.

Bagaimana perasaan Anda ketika merasa lapar saat melakukan
puasa ?

Apakah Anda pernah dihantui rasa bersalah yang sangat mendalam ?

e. Dimensi Pengamalan Agama

&

2.

Apakah Anda menegur teman yang melakukan kesalahan ?

Apakah Anda akan minta maaf kepada orang yang Anda sakiti ?
Apakah Anda menghormati orang tua Anda ?

Apakah Anda mau menolong orang yang memerlukan sesuai dengan
kemampuan Anda ?

Bagaimana Anda mensikapi teman yang berkelahi di lingkungan

Lembaga Pemasyarakatan Anaka Kutoarjo?
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penyusurian skripsi dengan judul “/KEBERAGAMAN PELAKU PENCABULAN (Studi Kasus
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1. Sebelum mengadakan penelitian supaya dikonsultasikan terlebih dahulu dengan Kepala
Lembaga Pemacyarakatan Anak Kutoarjo.

2. Mematuhi segzla peraturan yang berlaku di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo.

3. Setelah selesai penelitian supaya menyerahkan 1 (satu ) exemplar buku hasil penelitian
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Nama : YOHANA ENDRAYANI
No. Mhs. : 0052 0326
Alamat Instansi  : J1. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Penelitian  : KEBERAGAMAAN PELAKU PENCABULAN (Studi Kasus LP Anak
" Kutoarjo)

Lokasi . Propinsi Jawa Tengah

Fenchii berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang beriaku di daerah
setempat.
Kemudian harap menjadikan maklum,

An. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY

o Ropal Bidang Pengendalian

Tembusan Kepada Yih.

Gubernur DIY (sebagai laporan);
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.......................................................................

Dipetintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan gebuah Skripsi dengan:
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